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ABSTRAK

Khanifudin, M. 2017. Pengaruh penerapan Lembar Kerja Siswa Berbasis Scientific
Approach terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Skripsi, Jurusan Biologi
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang.
Pembimbing Dr. Saiful Ridlo, M.Si.

Kata kunci: Lembar Kerja Siswa, Scientific Approach, Sistem peredaran darah

Perangkat pembelajaran berfungsi sebagai sarana bagi siswa untuk
membangun pengetahuan dalam kegiatan belajar mengajar. Perangkat
pembelajaran yang baik apabila diterapkan pada pembelajaran, mampu mendorong
siswa untuk aktif dan kreatif. Salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam
penyelenggaraan pembelajaran sehingga dapat membantu siswa menjadi aktif
adalah dengan adanya LKS yang disusun dengan model pembelajaran berbasis
pendekatan ilmiah. Penelitian ini merupakan penelitian quasi-experimental design
dengan rancangan posttest-only design. Penelitian dilaksanakan pada semester
gasal tahun ajaran 2015/2016 di SMA 1 Sultan Agung Semarang pada kelas XI
dengan materi sistem peredaran darah. Pengambilan sampel dilakukan secara
purposive sampling. Data yang diambil berupa hasil belajar menggunakan metode
tes; tingkat aktivitas siswa menggunakan metode observasi; dan tingkat
keterlaksanaan menggunakan metode observasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat keterlaksanaan pembelajaran menggunakan LKS berbasis scientific
approach yaitu 100%. Hasil dari penelitian ini adalah penerapan LKS berbasis
Scientific Approach pada materi sistem peredaran darah di SMA Sultan Agung
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Nilai rata-rata hasil belajar
siswa kelas eksperimen (81,59) lebih tinggi daripada kelas kontrol (70,38). Hail uji
Independent-Samples T Test menunjukkan nilai thiung (4,442) lebih besar daripada
nilai tapel (1,985). Aktivitas siswa menunjukkan skor sebesar 88,90% (sangat aktif)
dan hasil belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 81,59 dimana jumlah
tersebut melebihi KKM yang telah ditentukan yakni 70.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kurikulum 2013 mengharuskan suatu pengembangan strategi
pembelajaran secara variatif, menggunakan berbagai strategi yang
memungkinkan siswa melaksanakan proses belajarnya secara aktif, kreatif dan
menyenangkan, dengan efektivitas yang tinggi, serta harus sesuai dengan
materi yang akan diberikan dan tujuan yang ingin dicapai (Kusuma 2013).
Proses belajar mengajar yang aktif, kreatif dan menyenangkan sangat
diperlukan dalam pembelajaran biologi demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Mata pelajaran biologi di sekolah mengkaji tentang berbagai persoalan
yang berkaitan dengan berbagai fenomena makhluk hidup pada semua tingkat
organisasi kehidupan dan interaksinya dengan faktor lingkungan. Pengetahuan
seharusnya diperoleh siswa itu sendiri melalui proses membangun
pengetahuan. Jika Biologi hanya diajarkan dengan hafalan, maka siswa yang
mungkin memiliki pengetahuan awal tentang berbagai fenomena biologi tidak
dapat menggunakanya selama proses pembelajaran yang dikembangkan oleh
guru (Saptono 2003).

Kurikulum 2013 menuntut siswa melakukan diskusi di hampir setiap
mata pelajaran termasuk, mata pelajaran biologi. Pembelajaran biologi yang
dituntut oleh kurikulum 2013 adalah pembelajaran yang membuat siswa
menjadi pusat pembelajaran. Siswa diharapkan mengikuti pembelajaran yang
aktif. Dalam proses pembelajaran terrsebut informasi serta pengetahuan
diresentasikan dan dikonstruksi sendiri oleh siswa (Moyer et al. 2007).

Menurut Moyer et al. (2007) pembelajaran dimana guru menjadi pusat
pembelajaran bukanlah proses memngkonstruksi pengetahuan melainkan
proses memproduksi pengetahuan. Salah satu penyebab guru masih menjadi

pusat pengetahuan adalah pendekatan dalam proses pembelajaran yang tidak



menuntut siswa untuk memperoleh pengetahuan melalui pengalaman. Menurut
Wieman & Gilbert (2015) salah satu pendekatan yang membuat siswa lebih
aktif dan membuat pembelajaran menjadi lebih efektif adalah pendekatan sains
(Scientific Approach). Pembelajaran dalam Scientific Approach sangat sesuai
dengan tuntutan kurikulum 2013. Selain membuat siswa lebih aktif dalam
pembelajaran, pendekatan tersebut juga menuntut siswa memperoleh
pengetahuan melalui metode ilmiah. Pembelajaran dalam Scientific Approach
ini lebih efektif hasilnya dibandingkan dengan pembelajaran tradisional. Hasil
penelitian Atsnan & Gazali (2013) membuktikan bahwa pada pembelajaran
berbasis pendekatan ilmiah, retensi informasi dari guru meningkat 20% setelah
dua hari.Sedangkan perolehan pemahaman kontekstual meningkat sebesar 20-
30%. Dalam penelitian lain, Bohori (2015) membuktikan bahwa siswa pada
kelas dengan pendekatan saintifik lebih banyak dalam memperoleh nilai pada
interval 81-100 yaitu sebesar 28,1 % sedangkan siswa pada kelas kontrol hanya
sebesar 3,2%.

Proses di dalam scientific approach meliputi mengamati, menanya,
mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta untuk semua
mata pelajaran (Permendikbud, 2013). Bohori (2015) mengungkapkan bahwa
penerapan scientific approach dalam pembelajaran perlu didukung oleh suatu
bahan ajar. Menurut Andi Prastowo (2011) bahan.ajar adalah segala bahan
(baik berupa informasi, alat maupun teks) yang disusun secara sistematis, yang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan dikuasai peserta didik dan
akan digunakan dalam proses pembelajaran dengan tujuan perencanaan dan
penelaahan implementasi pembelajaran. Kategori bahan ajar yang dimaksud
adalah buku pelajaran, modul, handout, LKS, model atau maket, bahan ajar
audio, dan sebagainya. Pada perkembangannya bahan ajar dapat
dikombinasikan dengan metode, model, dan strategi pembelajaran.

Bahan ajar yang dibuat harusl sesuai dengan kondisi sekolah serta
kemampuan siswa. Bahan ajar tersebut berfungsi sebagai sarana bagi siswa
untuk membangun pengetahuan dalam kegiatan belajar mengajar. Perangkat

pembelajaran yang baik apabila diterapkan pada pembelajaran, mampu



mendorong siswa untuk aktif dan kreatif. Menurut Bransford ef al. (2004)
penelitian-penelitian dalam bidang pendidikan menyimpulkan bahwa siswa
belajar dengan merekonstruksi pemahaman baru melalui kolaborasi
pemahaman awal dan pengalaman baru, menghubungkan konsep yang satu
dengan yang lain, berdiskusi dan berinteraksi dengan orang lain, merefleksikan
kemajuan dan melakukan penilaian terhadap dirinya.

Bentuk bahan ajar yang akan digunakan adalah Lembar Kerja Siswa
(LKS). Pada bagian isi LKS dapat diterapkan tahapan-tahapan scientific
approach sehingga proses pembelajaran dengan scientific approach lebih
mudah diterapkan serta dapat berlangsung secara sistematis, tersturktur, mudah
untuk mengevalusi aktivitas pembelajaran siswa (Bohori, 2015). Penggunaan
LKS pada scientific approach dapat membantu mengefektifkan penerapan
pendekatan melalui tahapan kegiatan sebagai alat pencatatan bagi kegiatan
siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka perlu
dilakukan penelitian dalam upaya membuat siswa menjadi pusat dalam
pembelajaran biologi menggunakan LKS berbasis scientific approach.
Mengadaptasi penelitian-penelitian yang telah dilakukan tentang penerapan
scientific approach di dalam pembelajaran, maka dilakukan penelitian dengan
yang berjudul “Penerapan Lembar Kerja Siswa Berbasis Scientific Approach

terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa ”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah “Apakah penerapan lembar kerja siswa berbasis scientific

approach berpengaruh terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa?”.



1.3 Penegasan Istilah

Pemberian penegasan istilah bertujuan untuk memberikan batasan-
batasan topik dan variabel yang akan dibahas pada penelitian ini. Selain itu
penting untuk menghindari adanya kekeliruan dalam penafsiran bagi pembaca.
Istilah-istilah yang ditegaskan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1.3.1 LKS Berbasis Scientific Approach

LKS ialah petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas (Depdiknas, 2008). Di dalam LKS, akan mendapatkan tugas yang
berkaitan dengan materi. Selain itu siswa juga dapat menemukan arahan yang
terstruktur untuk memahami materi yang diberikan, dan pada saat yang
bersamaan siswa diberi materi serta tugas yang berkaitan dengan materi
tersebut (Prastowo, 2012). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
LKS merupakan sebuah bahan ajar yang tersusun atas lembaran-lembaran
tugas dan soal yang akan dikerjakan siswa dan mengacu pada kompetensi dasar
yang hendak dicapai. Tugas-tugas di dalam LKS tidak dapat dikerjakan siswa
dengan baik tanpa adanya referensi dari buku lain. Oleh karenanya guru juga
harus memberi arahan kepada siswa untuk menggunakan buku referensi lain
dan tidak hanya terpaku pada LKS tersebut.

LKS berbasis scientific approach adalah bentuk bahan ajar yang telah
dsesuaikan dengan tahapan dari pembelajaran scientific approach itu sendiri.
Pada bagian isi LKS diterapkan tahapan-tahapan scientific approach sehingga
proses pembelajaran dengan scientific approach lebih mudah diterapkan serta
dapat berlangsung secara sistematis, tersturktur, mudah untuk mengevalusi
aktivitas pembelajaran siswa (Bohori, 2015). Langkah-langkah pembelajaran
yang dilakukan dalam pendekatan ini adalah. 1) kegiatan observing
(mengamati); 2) kegiatan questioning (menanya); 3) kegiatan associating
(menalar); 4) kegiatan experimenting (mencoba); dan 5) kegiatan networking
(membentuk jejaring atau menyimpulkan) (kemendikbud, 2013).

1.3.2 Hasil Belajar
Arikunto (2010) mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan tingkah

laku siswa baik kognitif, afektif, maupun psikomotor setelah melakukan proses



belajar-mengajar. Aspek kognitif berorientasi pada kemampuan siswa berpikir
dan bernalar yang mencakup kemampuan siswa dalam mengingat sampai
dengan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk menggabungkan
konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Aspek afektif merupakan
kemampuan seseorang dalam memberikan reaksi positif atau negatif pada
situasi yang dihadapinya. Salah satu bagian dari aspek psikomotor adalah aspek
kinerja yang dapat dilihat dari aktivitas siswa selama melakukan percobaan.

Definisi operasional hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang
diperoleh dari hasil LKS dan postfest di akhir pembelajaran. Sedangkan hasil
dari aktivitas siswa diperoleh dari tingkat akivitas siswa selama proses
pembelajaran materi sistem peredaran darah.

1.3.3 Materi Sistem Peredaran Darah

Sesuai dengan kurikulum 2013, materi sistem peredaran darah tercantum
dalam Kompetensi Inti nomor 1, 2, 3, dan 4 Kompetensi Dasar 1.1; 1.2; 1.3;
2.1; 2.2; 3.6; dan 4.6 yang mana menganalisis hubungan antara struktur
jaringan penyusun organ pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan
bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta
gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi manusia. Adapun
materi tersebut diajarkan pada siswa SMA kelas XI semester gasal. Definisi
operasional dari materi yang akan dipelajari yaitu.mencakup keseluruhan
materi mulai dari struktur, fungsi, dan proses sistem peredaran darah, serta

kelainan/penyakit yang dapat terjadi pada sistem peredaran darah.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan menguji penerapan lembar kerja siswa berbasis
scientific inquiry berpengaruh secara signifikan terhadap aktivitas dan hasil

belajar siswa.



1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat :

1. Bagi siswa, dapat diperoleh cara belajar Biologi yang efektif, menarik
dan menyenangkan serta mudah untuk menangkap materi pelajaran yang
dipelajari.

2. Bagi guru, dengan dilaksanakannya penelitian ini dapat dijadikan dasar
pertimbangan bagi guru untuk menentukan pilihan terhadap penggunaan
metode pembelajaran sebagai upaya dalam meningkatkan hasil belajar.

3.  Bagi sekolah, dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam memperbaiki
strategi pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa

dan kualitas hasil belajar.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

3.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Hakikat Pembelajaran Biologi

Kegiatan belajar mengajar adalah satu kesatuan dari dua kegiatan yang
memiliki tujuan searah. Akan tetapi, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang
utama dalam kegiatan belajar mengajar tersebut. Menurut Gagne & Briggs (1979)
belajar merupakan kegiatan yang kompleks, terdiri dari tiga komponen penting
yaitu kondisi internal, kondisi eksternal, dan hasil belajar. Kondisi internal dan
proses kognitif berinteraksi dengan stimulus dari lingkungan yang menghasilkan
suatu hasil belajar. Selain itu, pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar dapat
diartikan sebagai proses interaksi antara siswa dan guru yang bertujuan untuk
melakukan perubahan sikap dan pola pikir siswa ke arah yang lebih baik untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Seorang siswa perlu belajar untuk
membangkitkan, mengolah, dan menyortir informasi yang kompleks; berpikir
secara sistematis dan kritis; mengambil keputusan dengan menimbang bentuk-
bentuk fakta yang berbeda; mengajukan pertanyaan tentang subyek yang berbeda-
beda; dapat menyesuaikan diri dengan baik terhadaap informasi baru; kreatif;
mampu mengidentifikasi dan mengatasi permasalahan dalam dunia nyata (Dumont
& Istance 2010).

Pembelajaran biologi di sekolah menengah diharapkan dapat menjadi wahana
bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta proses
pengembangan lebih lanjut dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari. Penting
sekali bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang proses belajar siswa, agar
dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat dan
serasi bagi siswa (Oemar Hamalik, 2010).

Biologi sebagai ilmu memiliki kekhasan tersendiri dibandingkan dengan
ilmu-ilmu yang lain. Biologi merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang

mempelajari makhluk hidup dan kehidupannya dari berbagai aspek persoalan dan



tingkat organisasinya. Produk keilmuan biologi berwujud kumpulan faktafakta
maupun konsep-konsep sebagai hasil dari proses keilmuan biologi (Sudjoko, 2001).

Biologi merupakan mata pelajaran yang termasuk dalam rumpun Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains. Ilmu sains berkaitan dengan cara mencari tahu
(inquiry) tentang alam secara sistematis, sehingga pembelajaran bukan hanya
sebagai penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep atau prinsip
saja, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pada dasarnya, yang terjadi
dalam proses pembelajaran Biologi adalah adanya interaksi antara subyek didik
(siswa) yang memiliki karakteristik masing-masing dengan obyek (Biologi sebagai
ilmu) untuk mencapai tujuan tertentu, yaitu untuk membangun pengetahuan,
keterampilan, dan pembentukan nilai-nilai. Siswa sebagai subyek didik tidak
menerima begitu saja pembelajaran Biologi yang disampaikan oleh guru, tetapi
terdapat interaksi antara siswa, guru, dan obyek biologi yang dipelajari.
Pembelajaran Biologi menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar peserta didik menjelajahi dan memahami alam
sekitar secara ilmiah. Sehingga pembelajaran Biologi lebih difokuskan di luar kelas
dengan belajar dalam skala kecil dan kegiatan observasi, agar lebih kontekstual dan
dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa. Meningkatkan motivasi
dan keterampilan siswa dalam pembelajaran biologi bermanfaat untuk
menghubungkan pengalaman siswa di luar kelas maupun di kehidupan sehari-hari
dengan pembelajaran di dalam kelas (Uitto ef al. 2006).

2.1.2 Pendekatan Ilmiah (Scientific Approach)

Pendekatan Ilmiah! (scientific approach) pertama kali diperkenalkan ke ilmu
pendidikan Amerika pada akhir abad ke-19, sebagai penekanan pada metode
laboratorium formalistik yang mengarah pada fakta-fakta ilmiah (Rudolph, 2005).
Pendekatan ini memiliki karakteristik “doing science” dan memudahkan guru atau
pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses pembelajaran, yaitu dengan
memecah proses ke dalam langkah-langkah atau tahapan-tahapan secara terperinci
yang memuat instruksi untuk siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran (Varelas,
2008). Hal inilah yang menjadi dasar dari pengembangan kurikulum 2013 di

Indonesia.



Scientific approach  atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah

merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013. Dalam pelaksanaannya, ada yang

menjadikan scientific sebagai pendekatan ataupun metode. Namun karakteristik

dari pendekatan scientific tidak berbeda dengan metode scientific (scientific

method). Pendekatan ilmiah (scientific approach) adalah pengembangan sikap,

keterampilan, dan pengetahuan peserta didik dalam pendekatan atau proses kerja

yang memenuhi kriteria ilmiah. Dalam konsep pendekatan ilmiah yang

disampaikan McPherson (2001) , dipaparkan minimal ada 7 (tujuh) kriteria dalam

pendekatan scientific. Ketujuh kriteria tersebut adalah sebagai berikut :

il.

1il.

1v.

V1.

Vil.

Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan logika atau penalaran tertentu ; bukan sebatas kira — kira, khayalan,
legenda, atau dongeng semata.

Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukatif guru — siswa terbebas dari
prasangka yang serta — merta, pemikiran subjektif, atau penalaran yang
menyimpang dari alur berpikir logis.

Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara kritis, analitis, dan tepat
dalam  mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah, dan
mengaplikasikan materi pembelajaran.

Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik dalam melihat
perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain dari materi pembelajaran.
Mendorong dan menginspirasi siswa dalam memahami, menerapkan, dan
mengembangkan pola berpikir yang rasional dan objektif dalam merespon
materi pembelajaran.

Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, tetapi menarik
sistem penyajiannya.

Proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah merupakan perpaduan antara

proses pembelajaran yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan
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konfirmasi dilengkapi dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan (Kemendikbud, 2013).

2.1.3 LKS Berbasis Scientific Approach

Lembar Kerja Siswa merupakan sebuah bahan ajar yang berisi panduan
kegiatan siswa. Di dalam LKS, akan mendapatkan tugas yang berkaitan dengan
materi. Selain itu siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk
memahami materi yang diberikan, dan pada saat yang bersamaan siswa diberi
materi serta tugas yang berkaitan dengan materi tersebut (Prastowo, 2012). Dari
penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa LKS merupakan sebuah bahan ajar
yang tersusun atas lembaran-lembaran tugas dan soal yang akan dikerjakan siswa
dan mengacu pada kompetensi dasar yang hendak dicapai. Tugas-tugas di dalam
LKS tidak dapat dikerjakan siswa dengan baik tanpa adanya referensi dari buku
lain. Oleh karenanya guru juga harus memberi arahan kepada siswa untuk
menggunakan buku referensi lain dan tidak hanya terpaku pada LKS tersebut.

Menurut Widjajanti (2008), penyajian LKS meliputi penyampaian materi
secara ringkas, kemudian terdapat kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif
misalnya diskusi dan percobaan sederhana. LKS selain sebagai media pembelajaran

juga mempunyai beberapa fungsi lain sebagi berikut:

1. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu sebagai kegiatan belajar mengajar;

2. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan menghemat waktu
penyajian suatu topik;

3. Dapat digunakan untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai
siswa;

4. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas;

5. Membantu siswa lebih aktif dalam proses belajar mengajar;

6. Dapat membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, sistematis,
dan mudah dipahami oleh siswa sehingga menarik perhatian siswa;

7. Dapat menumbuhkan kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan motivasi

belajar dan rasa ingin tahu;
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8. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau klasikal

karena siswa dapat menyelesaikan tugas sesuai dengan kecepatan belajarnya;
9. Dapat digunakan untuk melatih siswa menggunakan waktu seefektif mungkin;
10. Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.

Selain mempunyai beberapa fungsi di atas, LKS juga memiliki kegunaan bagi
pedidik maupun siswa didalam kegiatan pembelajaran. Bagi pendidik, LKS dapat
memberi kesempatan kepada pendidik untuk memancing siswa aktif terlibat dengan
materi yang dibahas (Prastowo, 2011). Menurut Surachman yang dikutip oleh
Widjajanti (2008), kegunaan LKS bagi siswa 1alah membantu siswa belajar secara
terarah. Dimensi paedagogik modern yang diterapkan pada kurikulum 2013 adalah
pendekatan ilmiah.

LKS berbasis scientific approach adalah suatu Lembar kerja siswa berbentuk
bahan ajar yang telah dsesuaikan dengan tahapan dari pembelajaran scientific
approach itu sendiri. Pada bagian isi LKS diterapkan tahapan-tahapan scientific
approach sehingga proses pembelajaran dengan scientific approach lebih mudah
diterapkan serta dapat berlangsung secara sistematis, tersturktur, mudah untuk
mengevalusi aktivitas pembelajaran siswa (Bohori, 2015). Langkah-langkah
pembelajaran yang dilakukan dalam pendekatan ini adalah. 1) kegiatan observing
(mengamati); 2) kegiatan questioning (menanya); 3) kegiatan associating
(menalar); 4) kegiatan experimenting (mencoba), dan.5) kegiatan networking
(menyimpulkan) (kemendikbud, 2013).

2.1.4 Pembentukan Konsep Pembelajaran Melalui Scientific Approach

Menurut Hulse et al. (1981) konsep diartikan sebagai sekumpulan atau
seperangkat sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan tertentu. Suatu sifat
merupakan setiap aspek dari sesuatu objek, atau kejadian yang memiliki sifat-sifat
yang sama dengan objek atau kejadian yang lain. Solso (1986) mendefinisikan
bahwa konsep menunjukan pada sifat-sifat umum yang menonjol darisatu kelas
objek atau ide. Dengan demikian yang dimaksud dengan pembentukan konsep
adalah suatu prosespengelompokan atau mengklasifikasikan sejumlah objek,
peristiwa, atau ide yang serupamenurut sifat-sifat atau atribut-nilai tertentu yang

dimilikinya kedalam satu kategori (Martin & Caramazza, 1980).
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Ada beberapa teori mengenai pembentukan konsep, yaitu teori asosiasi,
pengujian hipotesis, model pemrosesan informasi dan pandangan eklektif (Hulse,
et al. 1981)

1. Teori Asosiasi

Teori yang mula-mula dikembangkan untuk menerangkan prilaku individu
didalam eksperimen belajar konsep ialah didasarkan atas pandangan mengenai
peristiwa belajar melalui asosiasi. Teori asosiasi menerangkan bahwa belajar
konsep sebagai suatu proses asosiasi respons-respons yang muncul selama belajar
dengan contoh-contoh yang mendefinisikan konsep.

2. Teori Pemrosesan Informasi

Inti dari teori ini adalah mengembangkan metode untuk menemukan konsep-
konsep. Hulse mencirikan aktivitas ini sebagai pemilihan contoh-contoh positif
(Hulse, et al. 1981). Ia menggunakan strategi pemilihan contoh-contoh yang
merupakan hal penting dalam strategi pemutusan perhatian atau focusing. Aturan-
aturan logika mendefinisikan konsep-konsep yang dipelajari  melalui
pengembangan pohon keputusan. Pohon keputusan dapat dicirikan sebagai suatu

rencana untuk menerangkan keputusan lanjutan.
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3.2 Kerangka Berpikir

Pelaksanaan Kurikulum 2013
belum optimal, masih
menggunakan metode

konvensional

l

Pembelajaran di Kurikulum
2013 menggunakan -
pendekatan ilmiah

Dibutuhkan bahan aj ar yang Pembelajaran berpusat

mendukung pembelajaran da eury

dengan pendekatan ilmiah | € pacda e

Penyusunan LKS Berbasis Penerapan LKS Berbasis

Scientific approach N Scientific approach

Pembelajaran berpusat pada
siswa

Berpengaruh positif terhadap l

Aktivitas dan Hasil Belajar ) )
Siswa e Proses Belajar Optimal

Gambar 1.1. Kerangka Berpikir Penelitian

3.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini
adalah rerata nilai postes berbeda secara signifikan antara kelompok eksperimen

dan kelompok kontrol.



BAB S
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka simpulan yang
dapat ditarik adalah penerapan LKS berbasis Scientific Approach pada materi
sistem peredaran darah di SMA Sultan Agung berpengaruh signifikan terhadap
hasil belajar siswa. Aktivitas siswa menunjukkan skor sebesar 88,90% (sangat

aktif) dan hasil belajar siswa menunjukkan nilai rata-rata sebesar 81,61.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat
diberikan penulis kepada guru adalah memanfaatkan waktu, sarana, dan
prasarana yang ada semaksimal mungkin sehingga pembelajaran dapat lebih
bermakna. Penggunaan laboratorium sebgai sarana pembelajaran sebaiknya
dilakukan sesering mungkin agar siswa dapat menerima pembelajaran yang
lebih menyenngkan dan lebih bermakna.

Untuk siswa sebaiknya mempersiapkan materi yang akan diajarkan
terlebih dahulu sehingga kegiatan pembelajaran berlangsung lebih lancar.
Siswa juga harus dapat berkonsentrasi dalam kegiatan pembelajaran. Sehingga
siswa dapat menangkap materi yang diberikan oleh guru. Siswa diharapkan
dapat terus terlibat’ secara aktif dalam proses pembelajaran yang
menyenangkan sehingga dapat mengembangkan pemahaman dan pengetahuan

baru melalui pengalaman yang ditemukan sendiri.
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